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Profil Kesehatan Sulawesi Selatan Tahun 2013 menunjukkan bahwa Kabupaten Wajo menempati 
urutan tertinggi ke 4 di Provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah 601 kasus baru TB BTA+. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian tuberkulosis paru di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan menggunakan 
desain cross sectional. Populasi adalah semua pasien suspek TB Paru yang datang dan memeriksakan 
dirinya ke puskesmas di Kecamatan Tempe dari bulan Oktober tahun 2014 sampai bulan Februari tahun 
2015 yaitu sebanyak 597 orang. Jumlah sampel sebanyak 155 orang diambil menggunakan metode 
pengambilan exhautive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan 
dari 155 responden terdapat TB BTA negatif sebanyak 117 orang (75,5%), dan TB BTA positif sebanyak 
38 orang (24,5%). Hasil analisis dengan menggunakan uji chi-square menunjukkan variabel suhu ruangan 
(p=0,000), kelembaban ruangan (p=0,000), pencahayaan ruangan (p=0,002) memiliki hubungan dengan 
kejadian tuberkulosis paru, sedangkan variabel yang tidak berhubungan yaitu tingkat pengetahuan tentang 
TB Paru (p=0,312), kebiasaan merokok (p=0,372), kontak serumah dengan penderita TB Paru (p=0,215). 
Kesimpulan adalah ada hubungan antara suhu, kelembaban dan pencahayaan ruangan dengan kejadian 
TB Paru serta tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan, kebiasaan merokok, dan kontak serumah 
dengan penderita TB dengan kejadian TB Paru.  
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ABSTRACT 
Health Profile of South Sulawesi in 2013 showed that Wajo ranks fourth highest in the province of 
South Sulawesi with 601 the number of new cases of TB BTA +. The study aims to determine the factors 
associated with the incidence of pulmonary tuberculosis in District Tempe Wajo. The study was 
observational analytic using cross sectional design. The population was all patients with suspected 
pulmonary TB who came and checked himself into community health centers in the district of Tempe from 
October 2014 to February 2015 as many as 597 people. The total sample of 155 people was taken using 
the method of taking exhautive sampling with predetermined criteria. The results showed 155 respondents 
are smear negative TB 117 people (75.5%), and smear positive TB as many as 38 people (24.5%). Results 
of analysis using the chi-square test showed variable room temperature (p = 0.000), the humidity of the 
room (p = 0.000), room lighting (p = 0.002) have a relationship with the incidence of pulmonary 
tuberculosis, whereas unrelated variables, namely the level of knowledge about TB lung (p = 0.312), 
smoking (p = 0.372), household contact with pulmonary TB patients (p = 0.215). The conclusion is that 
there is a relationship between temperature, humidity and lighting the room with the incidence of 
pulmonary TB, and there is no relationship between the level of knowledge, smoking habits, and 
household contact with TB patients with pulmonary TB incidence 
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